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BABI1
PENDAHULUAN

I.1 LATAR BELAKANG

Dalam ekonomi yang kompetitif saat ini, penting bagi Universitas untuk
membekali mahasiswa dengan keterampilan yang mereka butuhkan untuk berhasil
dalam dunia kerja. Dengan begitu mahasiswa perlu memiliki keterampilan
akademik yang kuat, serta keterampilan profesional yang akan membantu mereka
dalam karirnya. Berpartisipasi dalam magang penting untuk membantu mahasiswa
memahami dunia setelah mereka menyelesaikan kuliah. Karena, setelah kuliah,
mahasiswa akan bekerja atau menganggur. Dengan melakukan magang ataupun
pengalaman magang, maka mahasiswa akan dapat belajar lebih banyak tentang
dunia kerja dan mengembangkan semangat untuk membantu membangun masa
depan yang lebih baik.

Lembaga Baznas berperan sangat penting dalam membantu pengentasan
kemiskinan dan mengangkat masyarakat keluar dari kemiskinan. Salah satu cara
yang mereka lakukan adalah dengan memberdayakan masyarakat miskin, memberi
mereka akses ke pendidikan, pelatihan, dan pekerjaan. Salah satu cara mereka
melakukan ini adalah dengan memberdayakan orang miskin dan menyediakan
sumber daya yang mereka butuhkan untuk memperbaiki kehidupan mereka. Baznas
juga menawarkan program-program untuk membantu meningkatkan ekonomi dan
membantu menyebarkan agama Islam.!

Baznas merupakan forum dimana masyarakat dapat saling bekerja sama untuk
memecahkan masalah di bidang pembangunan sosial dan ekonomi. Penting juga
bahwa Baznas membantu mengurangi kemiskinan, ketimpangan jaminan sosial,
pengangguran, dan ketimpangan pendapatan.’ Jika Baznas dapat efisien dalam

membantu menghimpun uang, maka akan memberikan kontribusi yang besar dalam

! Fitria Savira and Yudi Suharsono, ‘Peran Baznas Dalam Meningkatkan Perekonomian
Masyarakat’, Journal of Chemical Information and Modeling, 01.01 (2013), 1689—99.

2 D H SYAFITRI, ‘Laporan Praktik Kerja Lapangan Pada Divisi Pengumpulan Ritel
Nasional Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kantor Pusat’, 2017 .



memecahkan masalah ekonomi dan membantu mengurangi kesenjangan sosial di
masyarakat.

Badan Amil Zakat Nasional merupakan lembaga pemerintah yang bertugas
menerima, mengelola, dan mendistribusikan zakat kepada orang-orang yang
membutuhkan, yang mana terdiri dari beberapa bidang salah satunya adalah
penguatan pendistribusian dan pendayagunaan, ini memiliki dua mata sisi, yang
pertama, ada mandat untuk mengentaskan kemiskinan. Kedua, pendistribusian itu

harus mendorong muzaki untuk berzakat lagi.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan objek penelitian dari studi praktek lapangan maka penulis
memberikan perumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah peran BAZNAS dalam Penguatan pendistribusian dan

pendayagunaan Zakat?

1.3 TUJUAN STUDY PENGAYAAN LAPANGAN

Kegiatan Studi Praktik Lapangan (SPL) secara umum bertujuan untuk
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mahasiswi tentang bagaimanakah peran
Penguatan Pendistribusin dan Pendayagunaan di BAZNAS RI. Selain itu,
mahasiswi juga dituntut untuk bisa mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah
diperoleh di bangku perkuliahan agar mahasiswi mengetahui korelasi antara apa

yang dipelajari dengan apa yang terjadi di lapangan.

1.4 MANFAAT STUDY PENGAYAAN LAPANGAN

1. Manfaat study Praktik Lapangan (SPL)
Adapun manfaat dari Study Praktik Lapangan
a. Memberikan manfaat dalam penerapan teori yang diperoleh di bangku
kuliah dengan praktik yang ada di dunia kerja atau masyarakat.
b. Melatih diri guna untuk menambah pengalaman untuk beradaptasi

dengan dunia kerja sesungguhnya



c. Penambahan wawasan mengenai Deputi II bidang Penguatan

Pendistribusian dan Pendayagunaan BAZNAS Pusat

2. Manfaat Akademik

Adapun manfaat akademik dari Study Pengayaan Lapangan (SPL) ini,
yaitu:

a. Study Praktik Lapangan (SPL) ini diharapkan berguna bagi
engembangan ilmu ekonomika publik dan pembangunan, sehingga
dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa seanjutnya.

b. Study Praktik Lapangan (SPL) ini juga diharapkan dapat menjadi syiar
bagi Program Study Ekonomi Islam Universitas Darussalam Gontor

untuk mempererat Kerjasama antara akademik dengan Lembaga atau

instansi yang bersangkutan.

3. Manfaat bagi instansi
Adapun manfaat bagi instansi atau lembaga yang bersangkutan
dalam kegiatan Studi Praktik Lapangan (SPL) ini diharapkan dapat
meringankan tugas-tugas yang ada di lembaga atau instansi tersebut
4. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika terkait penyusunan laporan Study Praktek
Lapangan (SPL), penulis menulis dalam 4 bab, diantaranya :

BAB I PENDAHULUAN; Sebagai bab muqaddimah pada laporan
Study Pengayaan Lapangan, penulis membaginya lagi kedalam 5 sub bab,
yaitu : latar belakang, rumusan madalah, tujuan, manfaat, dan sistematika
enulisan laporan.

BAB II METODE KEGIATAN; pada bab ini, menjelaskan tentang
tempat dan waktu pelaksanaan Study praktek Lapangan, profil dari
Lembaga, sejarah singkat Lembaga, struktur organisasi Lembaga yang
terdapat pada Lembaga tersebut.

BAB IV PENUTUP; pada bab akhir ini, penulis memberikan
kesimpulan serta saran sebagai tindak lanut dari kesimpulan yang

diperoleh melalui rentetan proses Study Praktik Lapangan. Diharapkan



nantinya saran ini berguna bagi Lembaga kampus dan membaca laporan.



BABII
METODE KEGIATAN

2.1 TEMPAT DAN WAKTU SPL

Waktu Pelaksanaan Praktik magang ini dilaksanakan selama kurang lebih
satu bulam yaitu terhitung mulai hari senin, 28 November sampai hari, Jum"at, 30
Desember 2022. Kegiatan magang dimulai pada jam 08.00 — 17.00 WIB untuk lima
hari kerja, yaitu hari senin, selasa, rabu, kamis dan jum'at. Kegiatan praktik magang
ini dilaksanakan di lembaga Badan Amil Zakat Nasional, di Jalan Matraman Raya

No. 134, Kb. Manggis, Kec. Matraman, Jakarta 13150.

2.2 PROFIL SINGKAT BAZNAS Pusat

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu-
satunya di bentuk oleh pemerintah berdasarkan keputusan presiden RI No. 8 Tahun
2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq,
dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Lahirnya undang-undang nomor 23 Tahun
2011 tentang pengelolaan zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS sebagai
Lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat secara nasional. Dalam
UU tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai Lembaga pemerintah nonstruktural
yang bersifat mandiri dan dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Mentri
Agama.’

Dengan begitu, BAZNAS bersama Pemerintah bertanggung jawab untuk
mengawal pengelolaan zakat yang berdasarkan syariat Islam, Amanah,
kemanfaatan, keadlialan, kepastian hukum, terintregitas dan akuntanbilitas.

Visi
Menjadi Lembaga Utama Mensejahterakan Umat
Misi
1. Membangun BAZNAS yang kuat, terpercaya dan modern sebagai Lembaga

pemerintah non-struktural yang berwenang dalam pengelolaan zakat.

3 ‘Profil BAZNAS RI’, Https://Baznas.Go.ld/Profil, 2022.



2. Memaksimalkan literasi zakat nasional dan peningkatan pengumpulan ZIS-
DSKL secara masif dan terukur.

3. Memaksimalkan pendistribusian dan pendayagunaan ZIS-DSKL untuk
mengentaskan kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan ummat, dan
mengurangi kesenjangan social.

4. Memperkuat kompetensi, profesionalisme, integritas dan kesejahteraan
amil zakat nasional secara berkelanjutan.

5. Modernisasi dan digitalisasi pengelolaan zakat nasional dengan system
manajemen berbasis data yang kokoh dan terukur.

6. Memperkuat system  perencanaan,  pengendalian,  pelaporan,
pertanggungjawaban, dan koordinasi pengelolaan zakat secara nasional.

7. Membangun kemitraan antara muzakki dan mustahik dengan semangat
tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan.

8. Meningkatkan sinergi dan kolaborasi seluruh pemangku kepentingan terkait
untuk pembangunan zakat nasional.

9. Berperan aktif dan menjadi referensi bagi gerakan zakat dunia.

Tujuan

1. Terwujudnya BAZNAS sebagai lembaga pengelola zakat yang kuat,
terpercaya, dan modern

2. Terwujudnya pengumpulan zakat nasional yang optimal.

3. Terwujudnya penyaluran ZIS-DSKL yang efektif dalam pengentasan
kemiskinan, peningkatan kesejahteraan ummat, dan pengurangan
kesenjangan sosial.

4. Terwujudnya profesi amil zakat nasional yang kompeten, berintegritas, dan
sejahtera.

5. Terwujudnya sistem manajemen dan basis data pengelolaan zakat nasional
yang mengadopsi teknologi mutakhir;

6. Terwujudnya perencanaan, pengendalian, pelaporan, dan

pertanggungjawaban pengelolaan zakat dengan Kelola yang baik dan

terstandar.



7. Terwujudnya hubungan saling tolong menolong dalam kebaikan dan
ketakwaan antara muzakki dan mustahik.

8. Terwujudnya sinergi dan kolaborasi seluruh pemangku kepentingan terkait
dalam pembangunan zakat nasional.

9. Terwujudnya Indonesia sebagai center of excellence pengelolaan zakat
dunia.

Jaringan BAZNAS

23 beidaps Fakan e einaianel

A. Logo Badan Amil Zakat Nasional

Badan Amil Zakar ™asional

Gambar 1 Logo Badan Amil Zakat Nasional

B. Makna Logo
Logo BAZNAS terdiri dari Lambang Burung Garuda Pancasila
dengan tulisan BAZNAS dibawahnya dan Badan Amil Zakat Nasional.



C. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional

Gambar 2 Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional

D. Deskripsi Divisi dan Pekerjaan (Job Description)

Dalam melaksanakan tugas, Deputi II Bidang Penguatan

Pendistribusian dan Pendayagunaan menyelenggarakan fungsi:

1.
2.
3.

menyusun strategi pendistribusian dan pendayagunaan Zakat;
mengelola dan mengembangkan data Mustahik;

melaksanakan dan melakukan pengendalian pendistribusian dan
pendayagunaan Zakat;

melakukan evaluasi dalam pengelolaan pendistribusian dan
pendayagunaan Zakat

menyusun laporan dan pertanggungjawaban pendistribusian dan

pendayagunaan Zakat;

melakukan koordinasi dalam pelaksanaan pendistribusian dan

pendayagunaan Zakat;

melaksanakan administrasi dan tata usaha pada bidang

pendistribusian dan pendayagunaan; dan

melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan keputusan Rapat

Pleno.



Deputi II mempunyai tugas melaksanakan penyiapan rumusan strategi
dan pelaksanaan pendistribusian dan pendayagunaan ZIS-DSKL secara

nasional.*

1. Direktorat Penguatan Pendistribusian dan Pendayagunaan Nasional
mempunyai tugas melaksanakan penyiapan rumusan strategi dan
pelaksanaan pencapaian pendistribusian dan pendayagunaan ZIS-

DSKL secara nasional.

2. Direktorat Pendistribusian mempunyai tugas melaksanakan
penyusunan rumusan stratcgi, pelaksanaan, evaluasi, pelaporan, dan

pembinaan pendistribusian ZIS-DSKL BAZNAS.

3. Direktorat Pendayagunaan dan Layanan UPZ dan CSR mempunyai
tugas melaksanakan penyiapan rumusan strategi dan pelaksanaan
pendayagunaan ZIS DSKL, layanan UPZ dan Corporate Social
Responsibility serta Optimasi dan Pemasaran Produk Mustahik
BAZNAS.

4 ‘PPID BAZNAS RI’, Https.//Pid.Baznas.Go.Id/, 2022.
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BAB III
KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

3.1 RUANG LINGKUP KERJA

Study Praktik Lapangan (SPL) dilaksanakan di Kantor Badan Amil
Zakat Nasional Pusat, di Jalan Matraman Raya No. 134, Kb. Manggis, Kec.
Matraman, Jakarta 13150. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
merupakan badan resmi dan satu-satunya di bentuk oleh pemerintah
berdasarkan keputusan presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas
dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS)
pada tingkat nasional. Lahirnya undang-undang nomor 23 Tahun 2011
tentang pengelolaan zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS sebagai
Lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat secara nasional.
Dalam UU tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai Lembaga pemerintah
nonstruktural yang bersifat mandiri dan dan bertanggung jawab kepada
Presiden melalui Mentri Agama. Dengan begitu, BAZNAS bersama
Pemerintah bertanggung jawab untuk mengawal pengelolaan zakat yang
berdasarkan syariat Islam, Amanah, kemanfaatan, keadlialan, kepastian
hukum, terintregitas dan akuntanbilitas.

Kegiatan yang dilakukan penulis dalam kegiatan SPL ini adalah
berangkat pada pukul 08.00 WIB dan pulang pukul 17.00 WIB, dengan
perjalanan dari rumah menuju kantor di tempuh dalam waktu kurang lebih
20 menit. Pada hari pertama mahasiswi SPL melakukan pertemuan dengan
Bapak Irham Syarhuddin selaku penanggung jawab SPL dan juga bagian
dari Deputi II bidang Penguatan Pendistribusian dan Pendayagunaan Badan
Amil Zakat Nasional Republik Indonesia. Dan juga perkenalan dengan
Mbak Nilam Liberti juga selaku penanggung jawab di bidang Penguatan
Pendistribusian dan Pendayagunaan Badan Amil Zakat Nasional Indonesia.

Pada minggu Pertama pelaksanaan Study Praktik Lapangan ini,
Mahasiswi SPL  Orientasi divisi penguatan pendistribusian dan
pendayagunaan BAZNAS provinsi dan BAZNAS kabupaten/kota dan

sedikit penjelasan mengenai pemindahan data, yaitu memindai data untuk
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di input ke SIMBA(Sistem Informasi Manajemen Baznas), yang mana kami
diminta untuk memindai data dari setiap Laporan data dari berbagai
provinsi, kota, hingga kabupaten, disitu kami belajar mahasiswi SPL juga
diminta untuk mengikuti kajian rutin di hari Jum'at yang di lakukan oleh
berbagai divisi secara bergilir.

Pada minggu Kedua, Mahasiswi SPL mendapat udangan untuk
mengikuti Sosialisasi online Bersama dengan SIMBA BAZNAS se-Jambi,
dalam sosialisasi ini bertujuan untuk menjelaskan atau memahamkan
bagaimana teknisi dalam pengumpulan data dan format data apa saja yang
seharusnya di cantumkan sehingga dapat memudahkan ketika di input.

Pada minggu Ketiga, Teknisi laporan pelaksanaan Zmart secara
online Bersama Kalimantan Selatan, kegiatan ini bertujuan untuk di setiap
BAZNAS provinsi, kota, maupun kabupaten untuk melaporkan Manajemen
pelaksanan program Zmart dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
di Baznas se-Indonesia. Serta Mendata kontak ketua dan wakil ketua
BAZNAS se- Indonesia agar mudah dalam menghubungi ketika ada
beberapa BAZNAS cabang yang belum melaporkan hasil kerja dan program
ke BAZNAS pusat.

Pada minggu Keempat, Mengikuti skema sosialisasi definisi dan
target redistribusi, pendistribusian dan pendayagunaan, diadakan ini
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam
pengelolaan zakat. Kemudian juga mengikuti sosialisasi mengenai bulk
Whatsapp, kegiatan ini bermanfaat untuk mengirimkan pesan massal ke
banyak kontak sekaligus, agar memudahkan dalam mengirimkan informasi

kepada se-Indonesia.

Pada minggu Kelima, mahasiswi SPL, Kembali menngerjakan
Pendataan Produk Mustahik Binaan BAZNAS Provinsi dan BAZNAS
Kab. Kota Seluruh Indonesia, Melanjutkan input data penyaluran dana
zakat di setiap provinsi, kabupaten/kota ke SIMBA, serta mengikuti seminar
Sharing Knowledge "Fundraising Management" with Br. Shariq Siddiqul,
JD, PhD (Indiana University).
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3.2 TINJAUAN PUSTAKA

1. PERANAN BAZNAS

Salah satu hal yang dilakukan Baznas adalah membantu orang yang
haus. Artinya Baznas menyangkut pemuasan dahaga seseorang, sekalipun
itu berarti melakukan sesuatu yang sulit. Program pemberdayaan ini lebih
penting daripada program perangsang yang hanya bekerja dalam waktu
singkat. Program-program ini membantu orang merasa baik untuk waktu
yang singkat, tetapi sebenarnya tidak mampu memberdayakan orang.
Program pemberdayaan dimaksudkan untuk membantu mitra menjadi lebih
mandiri sehingga tidak selalu bergantung satu sama lain. Zakat adalah pajak
agama yang dapat dikumpulkan dalam jangka waktu yang lama. Hal ini
dimaksudkan untuk memberdayakan masyarakat miskin sehingga mereka
dapat menjadi lebih sukses dalam bisnis. Baznas (peran Baznas) adalah pola
perilaku yang harus diikuti oleh seseorang dalam posisi sosial tertentu. Ini
termasuk hal-hal seperti memiliki hak, kewajiban dan harapan. Baznas juga
dapat menyangkut norma dan perilaku yang diharapkan dari seseorang

dalam posisi sosial tersebut.’

2. PENGERTIAN PENDISTRIBUSIAN
Kata “distribusi” berasal dari kata “distribusi” yang berarti
memberikan sesuatu kepada beberapa orang atau beberapa tempat.
Penyaluran dalam konteks ini berarti memberikan harta zakat kepada orang-
orang yang mustahik zakat (konsumtif). Sedangkan kata “pemanfaatan”
berasal dari kata “pemanfaatan” yang berarti kemampuan untuk
mendatangkan  hasil atau manfaat. Yang dimaksud dengan

“pendayagunaan” dalam konteks ini mengandung arti memberikan zakat

5 Farhan Amymie, Yaya Yaya, and Dewi Sadiah, ‘Optimalisasi Pendayagunaan Zakat
Dalam Pelaksanaan Program Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)’, Tadbir: Jurnal Manajemen
Dakwah, 2.4 (2017), p 417-34.
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kepada mustahik secara produktif dengan tujuan agar zakat membawa hasil
dan manfaat bagi yang produktif. Pemberian zakat kepada mustahik secara
konsumtif dan produktif perlu dilakukan sesuai dengan kondisi mustahik.
Untuk mengetahui kondisi mustahik, amil zakat perlu memastikan
kelayakan mustahik, apakah dapat dikategorikan mustahik produktif atau
mustahik konsumtif.®

Zakat adalah sumbangan keagamaan yang wajib diberikan oleh
umat Islam. Didistribusikan berdasarkan skala prioritas, dengan tetap
memperhatikan prinsip pemerataan, kewajaran, dan kewajiban.

Ada empat kategori dalam mendistribusikan dana zakat, yaitu
sebagai berikut :

a. Distribusi bersifat “Konsumtif Tradisional”. Yaitu zakat dibagikan
kepada mustahik untuyk di manfaatkan secara langsung seperti
zakat fitrah yang diberikan kepada fakir miskin untuk memenuhi
kebutuhan sehariu-hari atau zakat maal yang dibagikan kepada para
korban bencana alam.

b. Distribusi bersifat “Konsumtif Kreatif”. Yaitu zakat diwujudkan
dalam bentuk lain dari barangnya semulaseperti di berikan dalam
bentuk alat-alat sekolah atau beasiswa.

c. Distribusi bersifat “Produktif Tradisional”. Dimana zakat diberikan
dalam bentuk barang-barang yang produktif seperti kambing, sapi,
alat cukur dan lain sebagainnya. Pemberian dalam bentuk ini akan
dapat menciptakan suatu usaha yang membuka lapangan kerja bagi
faqir miskin.

d. Distribusi dalam bentuk “Produktif Kreatif” yaitu dana zakat
diwujudkan dalam bentuk permodalan baik untuk membangun

proyek sosial atau menambah modal pedagang usaha kecil.”

¢ Amymie, Yaya, and Sadiah.

7 Mega Kristiani and Herlina Lusmeida, ‘Implementasi Model Pendayagunaan Zakat,
Infaq, Dan Shadaqah Di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Malang’, Pengaruh
Pertumbuhan Perusahaan, Likuditas Dan Kualitas Audit Terhadap Opini Audit Going Concern:
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Pendistribusian zakat secara produktif terbagi kepada dua bentuk
yaitu: Pertama, zakat diserahkan langsung kepada mustahik untuk
dikembangkan, artinya ‘ayn al-zakah yang ditamlikkan kepada mustahik
sehingga zakat tersebut menjadi hak milik penuh mustahik. Pendistribusian
seperti ini disebut juga dengan pendistribusian zakat secara produktif non
investasi, Arif Mufraini menyebutkannya. dengan istilah produktif
tradisional.®

Pendistribusian dalam bentuk ini terdiri dari dua model yaitu:

a) Zakat yang diberikan berupa uang tunai atau ganti dari benda zakat
yang dijadikan sebagai modal usaha. Nominalnya disesuaikan
dengan kebutuhan mustahik agar memperoleh laba dari usaha
tersebut.

b) Zakat yang diberikan berupa barang-barang yang bisa
berkembangbiak atau alat utama kerja, seperti kambing, sapi, alat
cukur, mesin jahit dan lain-lain. Kedua, pendistribusian zakat secara
produktif yang dikembangkan sekarang adalah pendistribusian
dalam bentuk investasi, yaitu zakat tidak langsung diserahkan
kepada mustahik, dengan kata lain, mustawlad al-zakah yang
ditamlikkan kepada mustahik. Arif Mufraini mengistilahkannya
dengan produktif kreatif.

Pendistribusian semacam ini juga terdiri dari dua model, yaitu:
a. Memberikan modal usaha kepada mustahik dengan cara bergiliran
yang digulirkan kepada semua mustahik.
b. Membangun proyek sosial maupun proyek ekonomis, seperti

membangun sarana tempat bekerja bagi mustahik dan lain-lain.

Pendistribusian zakat secara produktif dalam bentuk investasi

khususnya dalam bentuk pemberian modal adalah modal diberikan secara

Studi Empiris Pada Industri Properti Dan Real Estate Di Bursa Efek Indonesia, 46, 2018, p 794—
807.

8 Siti Zalikha, ‘Pendistribusian Zakat Produktif Dalam Perspektif Islam’, Jurnal Iimiah
Islam Futura, 15.2 (2016), p 304.
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bergiliran yang digulirkan kepada semua mustahik. Status modal tersebut
bukanlah milik individu melainkan milik bersama para mustahik, dan juga
bukan milik amil atau lembaga, karena dana tersebut tidak boleh
dimasukkan dalam kas Bait al-Mal untuk disimpan. Sistem pendistribusian
seperti ini lebih sering dipraktekkan melalui ‘aqad qard al-hasan, ‘aqad

mudarabah dan ‘aqad murabah.

3. PENDAYAGUNAAN ZAKAT

Pendayagunaan zakat merupakan salah satu bentuk pendayagunaan
sumber daya yang digunakan untuk membantu umat. Ini harus digunakan
dengan cara yang juga memiliki fungsi sosial, untuk membantu orang
dengan cara yang seefisien mungkin, dan untuk membantu ekonomi dengan
menyediakan sumber daya bagi orang yang membutuhkannya. Zakat adalah
bentuk pemberian yang digunakan untuk membantu orang-orang. Ini harus
digunakan untuk membantu orang-orang dengan cara yang paling efisien,
tanpa mengurangi nilai uang atau kegunaan sumber daya. Untuk melakukan
ini, zakat digunakan dengan cara yang juga memiliki fungsi sosial. Zakat
juga dapat berfungsi dalam perekonomian, dengan membantu menyediakan
sumber daya bagi orang-orang yang membutuhkannya.’

Kata guna berasal dari dua kata yaitu “daya” dan “guna”. Kata
"kekuatan" berarti kemampuan untuk melakukan sesuatu, dan kata "guna"
berarti manfaat. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berkaitan
dengan konsep penggunaan, yaitu: sebuah. Wirausahawan untuk dapat
membawa hasil dan manfaat.'® Pengusaha (otoritas, dll) untuk dapat
memenuhi tugasnya dengan baik. Zakat adalah jumlah harta yang wajib
dikeluarkan oleh umat Islam. diberikan kepada yang berhak menerimanya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan zakat adalah

® Ekonomi Islam and others, ‘DALAM PELAKSANAAN TUJUAN PROGRAM
PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN ( Sustainable Development Goals ) PEMBANGUNAN
BERKELANJUTAN ( Sustainable Development Goals )’, 2021.

10 JRMA, ‘PERAN BAZNAS DALAM PENDAYAGUNAAN’, Kaos GL Dergisi, 8.75
(2020), p 147-54.
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penggunaan kekayaan (dana zakat) dengan dana atau usaha yang dilakukan
membawa hasil dan manfaat yang lebih baik. Nabi Muhammad SAW
mengatakan: Artinya: “Kemudian Nabi (damai dan berkah Allah
besertanya) juga mengatakan kepadanya "Ambil dan gunakan (gunakan)
atau bersedekah."

Pendayagunaan zakat adalah sumbangan keagamaan yang dilakukan
umat Islam untuk membantu orang miskin. Dana zakat seharusnya
digunakan untuk membantu orang miskin dalam beberapa cara, termasuk
dengan membantu mereka membeli barang dan jasa penting, dengan
menyediakan uang untuk membantu mereka memulai bisnis mereka sendiri,
dan dengan membantu mereka mendapatkan pendidikan. Agar zakat dapat
digunakan secara efektif, maka pemberdayaan masyarakat miskin perlu
ditingkatkan agar dana zakat dapat digunakan secara lebih produktif. Hal ini
dapat dilakukan melalui penyaluran zakat produktif yang memberikan
kemandirian fakir miskin dari bantuan pemerintah. Tujuan utama zakat
adalah untuk membantu orang miskin, tetapi penting juga agar dana zakat
digunakan dengan cara yang berdampak positif bagi orang miskin baik dari
sudut pandang ekonomi maupun dari sudut pandang sosial. Dari segi
ekonomi, zakat diharapkan dapat membantu masyarakat miskin untuk
menjadi lebih mandiri, yang akan mengurangi ketergantungan mereka pada
bantuan pemerintah. Dari segi sosial diharapkan zakat dapat membantu
pemerataan taraf hidup orang miskin dengan orang lain.!!

Untuk membantu fakir miskin dan meningkatkan kualitas
masyarakat Zakat juga dapat digunakan untuk hal lain, seperti membantu
bisnis. Ini disebut pola produktif. Atau, dapat digunakan untuk membantu
memenuhi kebutuhan pokok para Mustahik dengan memberikannya kepada
lembaga-lembaga yang membantu fakir miskin, seperti panti asuhan dan
tempat ibadah. Pilihan lainnya adalah menggunakan zakat untuk membantu

fakir miskin dengan memberikannya langsung kepada mereka. '

I [RMA.
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Dari pengertian diatas pendayagunaan zakat dapat diartikan sebagai
suatu usaha dalam mengelola dana hasil pengumpulan zakat agar memiliki
manfaat atau daya guna sesuai dengan tujuan zakat itu sendiri.

Menurut Sjechul Hadi Permono dalam bukunya yang berjudul
Pendayagunaan Zakat Dalam Rangka Pembangunan Nasional disebutkan
bahwa pendayagunaan zakat adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan
usaha pemerintah dalam memanfaatkan hasil pengumpulan zakat untuk
didistribusikan kepada mustahik (sasaran penerima zakat) dengan
berpedoman syariah, tepat guna, serta pemanfaatan yang efektif melalui
pola pendistribusian yang bersifat produktif dan memiliki manfaat sesuai
dengan tujuan ekonomis dari zakat.'?

Adapun pendayagunaan zakat telah dijelaskan dalam Undang-
Undang No.23 Tahun 2011 sebagai berikut:

1) Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka
penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat.

2) Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan apabila kebutuhan dasar
mustahik telah terpenuhi.

Sedangkan prosedur dalam pendayagunaan dana zakat dalam
aktivitas produktif adalah sebagai berikut:

1. Melakukan studi kelayakan

2. Menetapkan jenis usaha produktif

3. Melakukan bimbingan dan penyuluhan

4. Melakukan pemantauan, pengendalian dan pengawasan

5. Melakukan evaluasi

6. Membuat laporan

13 Sjechul Hadi Permono, Pendayagunan Zakat Dalam Rangka Pembangunan Nasional,
Pustaka Firdaus (Jakarta, 1992).
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Sasaran pendayagunaan zakat tentunya sesuai dengan ketentuan dalam
al-Qur’an surat At-Taubah ayat 80 yaitu 8 asnaf atau golongan yang berhak
menerima zakat atau yang dikenal dengan istilah mustahik zakat'*:
a) Fakir
b) Miskin
c) Amil
d) Mualaf
e) Budak
f) Orang yang berhutang
g) Fi-sabilillah

h) Orang yang sedang dalam perjalana

Mekanisme Pendayagunaan Zakat Produktif
Dalam mengelola zakat produktif diperlukan adanya suatu
mekanisme atau sistem pengelolaan yang mantap untuk digunakan sehingga
dalam pelaksanaannya kegiatan penyelewengan dana ataupun kendala-
kendala lain dapat dimonitor dan diselesaikan dengan segera.
Berikut adalah macam-macam model sistem pengelolaan zakat
produktif'>:
a) Surplus Zakat Budget
Merupakan pengumpulan dana zakat yang
pendistribusiannya hanya di bagikan sebagian dan sebagian
lainnya digunakan dalam pembiayaan usaha-usaha produktif
dalam  bentuk zakat certificate. Dimana  dalam
pelaksanaannya, zakat diserahkan oleh muzakki kepada amil
yang kemudian dikelola menjadi dua bentuk yaitu bentuk
sertifikat dan uang tunai, selanjutnya sertifikat diberikan

kepada mustahik dengan persetujuan mustahiq. Uang tunai

4 Lailiyatun Nafiah, ‘Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Kesejahteraan
Mustahiq Pada Program Ternak Bergulir Baznas Kabupaten Gresik’, El-Qist, V.01 (2015), p 307—
21.

15 Muhammad Ridwan Mas’ud, Zakat Dan Kemiskinan Instrumen Pemberdayaan Ekonomi
Umat (Yogyakarta: UII Press, 2005). p 122-124



b)

19

yang terkandung dalam sertifikat tersebut selanjutnya
digunakan dalam operasional perusahaan, yang selanjutnya
perusahaan yang didanai diharapkan dapat berkembang
pesat dan menyerap tenaga kerja dari golongan mustahik
sendiri, selain itu perusahaan juga diharapkan dapat
memberikan bagi hasil kepada mustahik pemegang
sertifikat. Apabila jumlah bagi hasil telah mencapai nishab
dan haul nya maka mustahiqtersebut dapat berperan menjadi
muzakki yang membayar zakat atau memberikan shadaqah.
In Kind

Merupakan sistem pengelolaan zakat dimana alokasi dana
zakat yang akan didistribusikan kepada mustahik tidak
dibagikan dalam bentuk uang melainkan dalam bentuk alat-
alat produksi seperti mesin ataupun hewan ternak yang
dibutuhkan oleh kaum ekonomi lemah yang memiliki
keinginan untuk berusaha atau berproduksi, baik untuk
mereka yang baru akan memulai usaha maupun yang ingin
mengembangkan usaha yang sudah dijalaninya.

Revolving Fund

Merupakan sistem pengelolaan zakat dimana amil
memberikan pinjaman dana zakat kepada mustahik dalam
bentuk pembiayaan qardul hasan. Tugas mustahiq adalah
menggunakan dana pinjaman tersebut untuk usaha agar
dapat mengembalikan sebagian atau seluruh dana yang di
pinjam tersebut dalam kurun waktu tertentu. Setelah dana
tersebut dikembalikan kepada amil kemudian amil

menggulirkan dana tersebut pada mustahik lainnya.
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BAB 1V
PENUTUP

4.1 KESIMPULAN

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi
dan satu-satunya di bentuk oleh pemerintah berdasarkan keputusan presiden
RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan
menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Baznas
(peran Baznas) adalah pola perilaku yang harus diikuti oleh seseorang
dalam posisi sosial tertentu. Ini termasuk hal-hal seperti memiliki hak,
kewajiban dan harapan. Baznas juga dapat menyangkut norma dan perilaku
yang diharapkan dari seseorang dalam posisi sosial tersebut. Program
pemberdayaan dimaksudkan untuk membantu mitra menjadi lebih mandiri
sehingga tidak selalu bergantung satu sama lain. Zakat adalah pajak agama
yang dapat dikumpulkan dalam jangka waktu yang lama.

Pemberian zakat kepada mustahik secara konsumtif dan produktif
perlu dilakukan sesuai dengan kondisi mustahik. Untuk mengetahui kondisi
mustahik, amil zakat perlu memastikan kelayakan mustahik, apakah dapat

dikategorikan mustahik produktif atau mustahik konsumtif.

4.2 SARAN
Karena perannya yang sangat penting dalam membantu ekonomi
masyarakat, maka bagi BAZNAS diwajibkan untuk terus mengevaluasi
segala kegiatannya demi meningkatkan penyaluran zakat sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan membuat masyarakat lebih

terbantu
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2 | Selasa, 29/11/22 a. Laporan teknis pelaksanaan Zmart secara |
online Bersama Kalimantan Selaian
b. Mendata kontak ketua dan wakil ketua
BAZNAS se- Indonesia
3 Rabu, 30v11/22 a. Rekap data form giat gempa cianjur dari
LAZ  Nasional (Dompet Dhuafa

Republika, Imisiatif Zakat Indonesia, |
Mizan Amanah, Wahdah Islamiyah,
Rumah Zakat Indonesia) |

|
4 | Kamis, /12722 a. Melanjutkan Rekap data form giat gempa '
cianjor dari LAZ Nasional, LAZ ‘

e rre—— e i

Kab/Kota, LAZ Provinsi (Pesantren Al-
Azhar, Rumah Yatim Armmohman

The Fountain of Wisdom

Head Ofice: Maln Camgpus, University of Danssalam Gontor, I Raye Senan, Ponosogs, East lava, 63471
Phone: [+62352) 3574562 Websive: www. unsda pontor.scid, Ernail: femiBunids.gontorsc.|d
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Indonesia, Yayasan Dana Sosial Al-

Falah, Yayasan MNashinussunnah Permata,
Al-Bunyan, Solo Peduli, 'h’a:ﬂtaﬁn‘
Kesejahteraan Madani, Panti  Yatim

Indonesia Al-Fajr)

3 | Jum’at, 2/12/22

8. Melanjutkan Rekap data form giat gempa |
cianjur dan  LAZ Nasional, LAZ
Kab/Kota.

6 | Semin, 5/12/22

a, Pendataan Produk Mustahik Binaan
BAZNAS Provinsi dan BAZNAS Kab. |
Kota Seluruh INDONESILA (Responses)

7 | Selasa, 6/12/22

a. Mendownload laporan kinerja dan
pengelolaan zakat BAZNAS se-Indonesia

8 | Rabu, 7/12/22

a. Input data setiap provinsi dan
kabupaten/kota ke SiMBA

9 Kamis, 8/12/22

a. Melanjutkan input data penyaluran dana
zakat di setiap provinsi, kabupaten/kota
ke SiMBA

10 | Jumat9/1222

a. Menmkuti skema sosialisasi definisi dan
target redistribusi, pendistribusian dan
pendayagunaan

b. Melanjutkan input data penyaluran dana
zakat disetiap provinsi, kabupaten/kota ke
SiMBA

11 | Senmin, 12/12/22

a. Mengkuli sosialisasi mengenai  bulk

whatsapp

SRRt

The Fountain of Wisdom

Head Office: Main Campus, Unhersity of Darussalam Gontor, Il Raya Siman, Ponorogo, East kava, 83471
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12 [ Selasa, 13/12/22 a. input data penyaluran dana zakat di setiap
provinsi, kabupaten/kota ke SIMBA ’—%/
13 | Rabu, 141222 a. Input data ke IKK Penyaluran Prov

Yogyakarta dan Kab Bantul

' 14 | Kamis, 15/12/22 a. Melanjrukan [Input data ke IKK|
Penyaluran Kab Gunung Kidul

15 | Jum’at, 16/12/22 a. Melanjtukan Input data ke IKK
Penyaluran Kab Sleman

16 | Senin, 19/12/22 a. Melanjtukan Input data ke IKK
Penyaluran Kab Kulon Progo dan Kota
Yogyakarta

kabupaten Halu Sungai Utara

18 | Rabu, 21/12/22 a. Menginput data [KK Penyaluran Kota
Jambi

19 | Kamis, 22/12/22 a. Menginput data IKK Penvaluran Provinsi
Sulawesi Barat dan Cianjur
b. Menginput jumlah Amil Baznas Daerah

20 | Jum’at, 23/12/22 a. Menginput jumlash Amil Baznas Daerah
Lampung Utara, Lampung Barat, Tulang
Bawang, Pesawaran, Tanggamus, Bangka
| Tengah, Bolaang Mongondow

&
9
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21 | Senm, 20/12/22 a. Input IKK Penyaluran Kota Malang, Kab

Palang Pizau, Kota Palopo, Ternate, Kah
Kepahiang, Lima Puluh Kota, Mentawai, Qa’_
Kota Padang, Payakumuh.

22 | Selasa, 27/12/22 a. Input data ke SIMBA di folder lbu
Saidah, Kab Tegal, Kab Banyuma, Kab
Batang, Kab Brebes, Kab Rembang, Kab
Sragen.

23 | Rabu, 28/12/22 a. Menginput jumlah Amil Baznas Daerah

9

Indragiri Hulu dan Bragka tengah ‘_&,—
4
&

24 | Kamis, 29/12/22 a. Acara Family Gathering Relawan
| BAZNAS Deputi II

25 | Jum'at,30/12/22 a. Han terakhir magang, kumpul bersama

- I Direktur pendistribusian dan

| pendayagunaan serta memberi pesan dan

naschat. -

‘ b. Serah terima Cendramata kepada Biro
SDM

Mengetahui,

MNama Pembimbing SPL MNama Mahasiswi

The Fountain of Wisdom

Head Office: Batn Campus, Unhersity of Darussalam Gontor, 1, Raya Siman, Ponorogo, Cast fava, 63471
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No. KOMPONEN PENILAIAN fﬂﬁ{;& KETERANGAN
| Aspek Kognitif

a. Penguasaan keilmuoan O
b, Kemampuan mengidentifikasi masalah dan S0
solusinya
¢. Dayatangkap atau serap o _
Il | Aspek Afektif
4. Disiplia dan tanggung jawab a0
‘e. Komitmen dan intcgri_lg; N 1 33 :
f ]".-Iertgh:ttg.g.u.:i‘dau mnn.ghnrmaﬁ_{_kmnnan} ;'-JJ.L‘,I =
g Kreativitas o g0 o
h. Kerjasama dengan tim do
i Penampilan dan kerapihan busana 20
1 | Aspek Psikomotorik:
j. Keahlian dan keterampilan 0
k. Penguasaan komputer dan teknologi informasi gc
l.  Inovasi dan kreativilas U
m, Produktiviias dan penyelesaian tugas Q0

RATA-RATA L I1 & 111 (T0%)

v

Penyusunan proposal® { 10%)

Vv

Penvusunan laporan * (20%¢)
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